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Abstrak

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Ill. Namun pada
kenyataannya pelajaran IPA di Sekolah Dasar belum terlaksana secara maksimal. Seperti kurangnya
pemahaman dan penguasaan siswa mengenai materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup, keadaan
kelas yang kurang kondusif, terbatasnya media, hasil belajar tidak mencapai KKM dan metode
pembelajaran yang digunakan masih monoton, maka dari itu perlu diadakan observasi penelitian.
Melatarbelakangi hal tersebut maka perlu diadakan penelitian dan salah satu upaya untuk mengatasinya
yaitu dengan menggunakan keterampilan proses dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai KKM. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian tindakan kelas (PTK) yang melalui 4 tahap yaitu 1) perencanaan 2) pelaksanaan tindakan 3)
pengamatan 4) refleksi. Sampel penelitian ini seluruh siswa kelas I11 SDN 3 Grogol yang berjumlah 22
siswa data penelitian dikumpulkan melalui tes tulis. Berdasarkan hasil penghitungan bahwa
keterampilan proses ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas, seperti hasil belajar siswa yang di bawah KKM mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus
.

Kata Kunci: hasil belajar, Keterampilan Proses, IPA.

1. PENDAHULUAN

Menurut UU No.20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Melalui usaha sadar dan terencana pendidikan dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja, dengan
hal tersebut seseorang dapat mengikuti proses dimana akan terjadi kegiatan yang melibatkan pendidik
dan peserta didik melakukan kegitan pembelajaran. Dengan itu dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya.

Sejalan dengan perubahan kehidupan masyarakat, baik dalam tataran makro nasional maupun
global, sistem dan praktek pendidikan pun harus diubah secara mendasar juga menyeluruh, karena
pendidikan berpengaruh terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.Pendidikan diharapkan berperan
dalam melahirkan manusia-manusia yang mengedepankan persatuan dan kesatuan bangsa, sehingga
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pendidikanpun harus dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.Pendidikan diharapkan pula
dapat mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manusia yang siap pakai, siap bersaing, memiliki
martabat, memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta berintelektual tinggi.

Menurut Latif (2009:7), menyatakan bahwa Pendidikan hendaknya tercipta sebuah wadah
dimana peserta didik bisa secara aktif mempertajam dan memunculkan ke permukaan potensi-
potensinya sehingga menjadi kemampuan-kemampuan yang dimiliki secara ilmiah. Disamping itu,
definisi yang sama memberikan ruang untuk berasumsi bahwa manusia memiliki peluang untuk bersifat
mandiri, aktif, rasional, sosial, dan spiritual. Dan diperkuat oleh Ki Hajar Dewantara menjelaskan
tentang pengertian pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya,
pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebgai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamata dan kebahagiaan setinggi-
tingginya, kemudian di perkuat oleh (Mahmud, 2012: 15).

Pendidikan adalah suatu proses untuk menanmkan nilai-nilai, memperluas wawasan
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan pada diri peserta didik sehingga dapat berperan di dalam
masyarakat di masa sekarang dan masa yang akan datang. Konsekwensinya adalah pendidikan harus
berorientasi ke depan dan didasarkan pada keadaan masa depan.Pendidikan adalah proses mereproduksi
sistem nilai dan budaya kea rah yang lebih baik, antara lain dalam hal pembentukan kepribadian,
keterampilan, dan perkembangan intelektual peserta didik.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan guna mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
tantangan global dan teknologi informasi di masa yang akan datang adalah mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA turut perperan penting dalam pendidikan wawasan, ketrampilan, dan
sikap ilmiah sejak dini. Pendidikan IPA di sekolah dasar memilik tujuan agar peserta didik mampu
memahami konsep-konsep IPA, memiliki ketrampilan proses, mempunyai minat mempelajari alam
sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep IPA untuk menjelaskan dan memecahkan gejala
alam dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar serta menyadari kebesaran dan keagungan
Tuhan yang maha esa.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam
pengembangan dan kemajuan Iimu Pengatahuan dan Teknologi. Menurut Darmini, dkk. (2016: 6) IPA
merupakan pengetahuan darihasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-
langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang
bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan.

Pentingnya peserta didik belajar IPA karena setiap manusia termasuk anak-anak memiliki
potensi rasa ingin tahu.Potensi ini dibawa serta oleh anak dalam serangkaian kegiatan sehari-hari
berhadapan dengan dunia IPA yang sederhana sampai yang membutuhkan pemikiran kompleks.Anak
ingin mengerti mengapa benda bergerak, mengapa hewan dan tumbuhan beragam, mengapa matahari
hanya nampak siang hari, dan masih banyak lagi fenomena alam yang ingin diketahuinya. Melibatkan
siswa dalam kegiatan IPA sejak dini akan menghasilkan generasi yang dapat menghadapi tantangan
hidup serta mampu turut serta memilih dan mengolah informasi untuk digunakan dalam mengambl
keputusan.

Mengingat betapa pentingnya belajar IPA bagi siswa SD maka proses pembelajaran dalam kelas
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir melalui kegiatan proses ilmiah seperti,
mengamati, menggolongkan, menafsirkan, dll. Dari pendapat tersebut dikatakan bahwa IPA merupakan
pelajaran yang mempelajari tentang alam dan proses alamiah yang terjadi didalamnya.

Dalam proses pembelajarannya, penanaman konsep IPA sebaiknya dilaksanakan dengan
terencana menggunakan metode yang tepat, salah satunya adalahdengan pendekatan keterampilan
proses. Keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Pendekatan keterampilan proses adalah pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, mengembangkan
konsep dan teori-teori dengan keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri.Siswa diberi
kesempatan untuk melihat langsung dalam kegiatan-kegiatan ilmiah seperti yang dikerjakan para
ilmuan, tetapi pendekatan keterampilan proses tidak bermaksud setiap siswa menjadi ilmuan. Dengan
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pendekatan ini, siswa akan diberikan pengalaman secara langsung, dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamati sendiri mengenai objek yang akan dipelajarinya.

Menurut Dahar dalam Trianto (2015:148), mengatakan bahwa keretampilan-keterampilan
proses yang diajarkan dalam pendidikan IPA memberi penekanan pada keterampilan-keterampilan
berpikir yang dapat berkembang pada anak-anak. Dengan keterampilan-keterampilan ini, anak-anak
dapat mempelajari IPA sebanyak mereka dapat mempelajarinya dan ingin mengetahuinya. Penggunaan
keterampilan-keterampilan proses ini merupkan suatu proses yang berlangsung selama hidup. Kondisi
lapangan seperti yang dikemukakan di atas, mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Jika
pembelajaran dengan pola tradisional tetap berjalan bukan hanya pada pembelajaran IPA, maka kualitas
pendidikan kita tidak akan pernah meningkat.

Kasus yang ditemui di lapangan dalam pembelajaran IPA mengenai rendahnya hasil belajar
siswa terjadi di SD Negeri 03 Grogol. Dari hasil pembelajaran awal mata pelajaran IPA pada materi
ciri-ciri makhluk hidup nilai yang diperoleh siswa masih belum maksimal. Masih terdapat banyak siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni sebesar 56%, atau sejumlah 20 orang
siswa dari 36 siswa yang diobservasi.

Berangkat dari rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA di atas, maka akan
dilaksanakan perbaikan pembelajaran menggunakan langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas.
Adapun upaya yang akan dilakukan peneliti untuk perbaikan pembelajaran IPA yaitu dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). objek dari
penelitian ini yaitu peningkatkan hasil belajar siswa pada materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup
di kelas 111 SD Negeri 3 Grogol . Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 SD Negeri 3 Grogol
dengan jumlah 22 orang terdiri dari 11 laki-laki dan 11 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih
peserta didik kelas Ill karena peneliti menemukan masalah tentang hasil belajar kelas Ill. Alur
Penelitian PTK dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang dikenal dengan istilah siklus (daur). Siklus
(daur) dalam PTK meliputi 4 tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut merupakan siklus (daur), sehingga
setiap tahap akan selalu berulang kembali. Hasil refleksi dari siklus sebelumnya yang telah dilakukan
akan digunakan untuk merevisi rencana atau penyusunan perencanaan berikutnya, jika ternyata
tindakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki proses pembelajaran atau belum berhasil
memecahkan masalah yang menjadi kerisauan guru (Daryanto 2018:23-24).

Instrumen Pengumpulan Data peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan lembar observasi tes. Teknik Analisis Data: observasi, tes untuk mengetahui
peningkatakan hasil belajar siswa secara individu untuk siswa dan guru dilakukan dengan menggunakan
perhitungan sebagai berikut:

Dengan rumus: P = %xlOO%

(' Sudijono, 2004:43)
Keterangan:
P = Deskriptif persentase
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Nilai maksimal

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat Baik
60% - 80% = Baik
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40% - 60% = Cukup

1% - 40% = Kurang

Indikator keberhasilan untuk aktivitas dan hasil belajar siswa secara klasikal adalah
75%. Jika rata—-rata aktivitas dan hasil belajar siswa telah mencapai = 75% berarti hasil
belajar siswa sudah berhasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Awal Penelitian
3.1.1 Deskripsi Data Awal Penelitian
Hasil belajar siswa pada kondisi awal pembelajaran tema 1 ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup
masih tergolong rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Senin, 10
Agustus 2020 dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah, yaitu mengamati proses pembelajaran di
Kelas 111 SDN 3 Grogol. Dalam melakukan observasi peneliti sudah menyiapkan lembar observasi
kenerja guru dan pedoman wawancara guru. Saat melakukan observasi, peneliti mengamati proses
pembelajaran siswa dan mengamati kinerja guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah
melakukan observasi, peneliti melajutkan dengan mewawancarai guru untuk mengetahui data hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada kinerja guru tersebut maka, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil belajar siswa Kelas 111 SDN 3 Grogol masih tergolong rendah, banyak siswa yang belum
mencapai KKM, hal itu dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran, dan proses pembelajaran hanya perpusat pada guru. Proses pembelajaran tanpa
menggunakan media, dan siswa hanya sibuk dengan kegiatannya masing-masing karena dalam
pembelajaran siswa tidak dilibatkan langsung pada aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga
siswa kurang memahami materi pada tema 1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup,
dikarenakan dalam pembelajaran tidak menggunakan pendekatan pembelajaran, sehingga hasil belajar
siswa dikatakan masih rendah. Guru hanya menyampaikan materi secara tekstual atau ceramah,tidak
dengan cara penanganan yang tepat agar siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan
melakukan keterampilan dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh dan siswa akan
memiliki aktivitas dalam belajarnya sehingga siswa dapat merasakan pembelajaran yang bermakna.
Keterbatasan guru dalam menyampaikan materi menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah.

Pembelajaran pra siklus dilakukan untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik sebelum
melakukan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses. Pada pembelajaran pra siklus,
peneliti menggunakan metode konvensional dalam mengajar. Metode ceramah dan pembelajaran yang
berpusat pada guru diterapkan pada saat kegiatan inti menjelaskan materi pada tema 1 tentang ciri-ciri
dan kebutuhan makhluk hidup. Peserta didik mencatat hal-hal yang penting, tanya jawab dan evaluasi.
Kondisi pembelajaran pra siklus menunjukan keadaan sebagai berikut:

Pembelajaran hanya satu arah (teacher centre)

Peserta didik terlihat jenuh dengan penggunaan metode ceramah

Peserta didik pasif dalam pembelajaran

Guru lebih mendominasi proses belajar mengajar

Banyak peserta didik yang bermain saat proses pembelajaran berlangsung
Masih banyak peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM

Berdasarkan kondisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan
metode konvensional masih kurang efektif dan kurang interaktif. Sehingga berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik Kelas 111 SDN 3 Grogol pada pembelajaran tema 1
tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup pada pra siklus adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas 111
Tes Awal
Jumlah | Persentase

AN -

Kriteria
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Belum  Tuntas 18 82%
<75
Tuntas > 75 4 18%
Jumlah 22 100%
Rata-Rata Nilai 34 -
Nilai Tertinggi 80 -
Nilai Terendah 10 -
Berikut ini merupakan perolehan persentase hasil belajar pada tes awal sebagai berikut:
20
15
10 B Tuntas
> I B Belum Tuntas
0 T T T 1
Tuntas Belum
Tuntas

Gambar 4.1 Hasil Belajar Tes Awal
3.2 Hasil Penelitian
1. Siklus1
a. Perencanaan

Kegiatan yang penulis lakukan pada tahap perencanaan tindakan siklus 1 yaitu sebagai berikut:
1) Permintaan izin kepada kepala SDN3 Grogol Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.

2) Menganalisis silabus yang berisi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, lalu merumuskan
indikator dan tujuan pembelajaran.

3) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) yang berisi tentang SK KD, indikator, tujuan, materi
panca indera, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

4) Mempersiapkan daftar hadir dan daftar nilai peserta didik.

5) Membuat perencanaan penggunaan pendekatan keterampilan proses.

6) Mempersiapkan ruang kelas dengan membentuk kelompok belajar.

b. Pelaksanaan

Penelitian siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa 11 Agustus 2020 pada pukul 09.30 — 11.00
WIB pada pembelajaran tema 1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup. Pembelajaran tersebut
menggunakan pendekatan keterampilan proses, alokasi waktu yang digunakan untuk pembelajaranyaitu
2 x 35 menit. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan pada jam setelah istirahat. Adapun uraian
pembelajaran pada siklus 1 adalah sebagai berikut. Pada kegiatan awal, peneliti menyapa siswa
sehingga suasana kelas lebih santai dan siswa lebih siapuntuk belajar. Kemudian peneliti
mengkondisikan kelas, berdoadan mengabsen. Setelah itu, peneliti membuka pelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari tema 1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk
hidup. Dengan cukup akrab praktisi mengadakan apresepsi.

Pada kegiatan inti, siswa diberi pertanyaan mengenai ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup.
Pada saat proses pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh menggunakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Guru membagi kelompok secara acak yang terdiri dari
beberapa siswa yang heterogen.

Pada kegiatan elaborasi siswa diharapkan siswa aktif dalam pelaksanaan pengamatan secara
langsung diluar kelas. Dalam pelaksanaan siswa diharapkan mampu memecahkam masalah dari
pertanyaan yang telah di siapkan dalam bentuk LKS pada masing-masing kelompok. Guru memberi
arahan mengenai proses pengamatan lingkungan mencari perbendaan benda hidup dan benda tidak
hidup,sehingga guru dapat mengawasi proses pengamatan dapat terawasi guru dengan baik. Selanjutnya
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siswa mulai mengidentifikasi masalah dengan pengamatan secara langsung pada benda-benda yang
sudah disediakan. Kegiatan selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil dari pengamatan yang
sudah dilaksanakan siswa, untuk memperjelas pemahaman siswa guru melakukan penguatan materi
dengan kegiatan pengamatan yang sudah dilaksanakan. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan
siswa setelah melakukan pengamatan guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk memperkuat
pemahaman siswa dan untuk meminimalisir kesalahan pahaman selama pembelajaran berlangsung.

Pada kegiatan akhir guru membagikan sol tes siklus 1 yang berbentuk pilihan ganda dan
berjumlah 10. Siswa menjawab soal tersebut secara individu. Dalam kegiatan konfirmasi guru dan siswa
melakukan tanya jawab mengenai hal-hal apa saja yang siswa belum ketahui, guru dan siswa
selanjutnya menyimpulkan materi bersama-sama, kemudian kegiatan ditutup dengan guru membaca
doa.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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C. Observasi

1. Observasi Aktivitas Siswa

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti sudah mempersiapkan instrumen yang
dibutuhkan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil
observasi ini akan digunakan sebagai bahan refleksi untuk melihat kekurangan yang akan diperbaiki
pada siklus 1. Berdasarkan hasil observasi mengenai hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses memiliki nilai yang diperoleh sebesar 40 dengan
pencapaian 58,5% sehingga dikategorikan cukup. Pada tahap siklus | siswa aktif melakukan tanya
jawab dengan guru dan perhatian siswa fokus saat belajar, dibandingkan sebelum dilaksanakan
penelitian tetapimasih ada beberapa siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.

2. Penilaian Kegiatan Asistensi

Pada saat pembelajaran berlangsung,peneliti meminta guru kelas Il untuk menilai pada
kegiatan asistensi, untuk menilai mengajar dan membuktikan apakah.

d. Hasil belajar siswa

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dan
pembagian tes tertulis. Ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses. Adapun hasil belajar siswa
pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas 111 Siklus |

Kriteria Tes Awal
Jumlah Persentase
Belum  Tuntas 15 68%
<75

Tuntas >75 7 32%
Jumlah 22 100%
Rata-Rata Nilali 61 -
Nilai Tertinggi 100 -
Nilai Terendah 30 -

Berikut ini merupakan perolehan persentase hasil belajar pada siklus I sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Belajar Siklus |

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa sekitas 32% peserta didik memperoleh nilai atas
KKM.

e. Refleksi

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti dapat menyimpulkan masalah-masalah yang
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran siklus I ini adaah sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
60
50
40
30
20
. l
0 T T T )
Sangat Aktif Aktif Cukup Kurang Aktif

Gambar 4.3 Aktivitas Siswa Siklus |

Pada kegiatan penelitian siklus 1 aktivitas siswa, peneliti masih menemukan siswa yang belum
mecapai indikator yang ada dalam penelitian, dalam aktivitas siswa pada siklus 1 dapat dikatagorikan
cukup karena mencapai presentase 58,8% yang menurut peneliti perlu adanya perbaikan dan akan
dlaksanakan disiklus 1.

2) Hasil Observasi Penilaian Asistensi

Pada kegiatan penelitian siklus I meminta guru kelas I11 untuk menilai peneliti pada kegiatan
asistensi, untuk menilai hasil mengajar dan membuktikan apakah peneliti menggunakan pendekatan
keterampilan proses atau tidak pada saat proses pembelajarannya. Berdasarkan hasil dari penelitian
kegiatan asistensi yang dinilai guru kelas 111 dapat dikategori baik karena memiliki nilai rata-rata 67
yang menurut peneliti belum maksimal.

3) Hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus | yaitu dari 22 siswa ada 18 siswa diantaranya masih
mendapat nilai di bawah kriteria KKM dan dikatakan belum tuntas. Beberapa siswa mengaku masih
bingung dalam mengerjakan soal sesuai petunjuk.

1.2.1. Siklus 1l

Kegiatan yang dilakukan pada proses penelitian siklus I1, yaitu sebagai berikut:
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a. Perencanaan
Kegiatan yang penulis lakukan pada tahap perencanaan tindakan siklus 1 yaitu sebagai berikut:
1) Permintaan izin kepada kepala SDN 3 Grogol Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
2) Menganalisis silabus yang berisi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, lalu merumuskan
indikator dan tujuan pembelajaran.
3) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) yang berisi tentang SK KD, indikator, tujuan, materi
panca indera, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
4) Mempersiapkan daftar hadir dan daftar nilai peserta didik.
5) Membuat perencanaan penggunaan pendekatan keterampilan proses.
6) Mempersiapkan ruang kelas dengan membentuk kelompok belajar.

b. Pelaksanaan

Penelitian siklus 1l dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Agustus 2020 pada pukul 09.30 — 11.00
WIB pada pembelajaran tema 1 dengan materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup. Pembelajaran
tersebut menggunakan pendekatan keterampilan proses, alokasi waktu yang digunakan untuk
pembelajaranyaitu 2 x 35 menit. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan pada jam setelah istirahat. Adapun
uraian pembelajaran pada siklus Il adalah sebagai berikut. Pada kegiatan awal, peneliti menyapa siswa
sehingga suasana kelas lebih santai dan siswa lebih siap untuk belajar. Kemudian peneliti
mengkondisikan kelas, berdoadan mengabsen. Setelah itu, peneliti membuka pelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari tentang Panca Indera melalui Pendekatan
Ketrampilan Proses. Dengan cukup akrab praktisi mengadakan apresepsi.

Pada kegiatan inti, siswa diberi pertanyaan makhluk hidup dan makhluk tidak hidup,
selanjutnya guru memfokus siswa untuk memperhatikan benda-benda apa saja yang dapat siswa lihat,
untuk memperkuat pengetahuan siswa guru menjelaskan materi mengenai bagian-bagian, fungsi dan
cara kerja pada indera penglihatan dan pembau dan pendengaran. Pada saat proses pembelajaran agar
siswa tidak merasa jenuh menggunakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses. Guru membagi kelompok secara acak yang terdiri dari beberapa siswa yang heterogen.

Pada kegiatan elaborasi siswa diharapkan siswa aktif dalam pelaksanaan pengamatan. Dalam
pelaksanaan siswa diharapkan mampu memecahkam masalah dari pertanyaan yang telah di siapkan
dalam bentuk LKS pada masing-masing kelompok. Guru memberi arahan mengenai proses pengamatan
menggunakan jeruk, parfum, minyak kayu putih dan jahe, sehingga guru dapat mengawasi proses
pengamatan dapat terawasi guru dengan baik. selanjutnya siswa mulai mengidentifikasi masalah dengan
pengamatan secara langsung pada benda-benda yang sudah disediakan. Kegiatan selanjutnya guru dan
siswa menyimpulkan hasil dari pengamatan yang sudah dilaksanakan siswa, untuk memperjelas
pemahaman siswa guru melakukan penguatan materi dengan kegiatan pengamatan yang sudah
dilaksanakan. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa setelah melakukan pengamatan guru
dan siswa melakukan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman siswa dan untuk meminimalisir
kesalahan pahaman selama pembelajaran berlangsung.

Pada kegiatan akhir guru membagikan sol tes siklus Il yang berbentuk pilihan ganda dan
berjumlah 10. Siswa menjawab soal tersebut secara individu. Dalam kegiatan konfirmasi guru dan siswa
melakukan tanya jawab mengenai hal-hal apa saja yang siswa belum ketahui, guru dan siswa
selanjutnya menyimpulkan materi bersama-sama, kemudian kegiatan ditutup dengan guru membaca
doa.

C. Observasi

1) Observasi Aktivitas Siswa

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti sudah mempersiapkan instrumen yang
dibutuhkan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
observasi mengenai hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1l dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses memiliki nilai yang diperoleh sebesar 50 dengan pencapaian 73,5% sehingga
dikategorikan Baik. Pada tahap siklus Il siswa aktif melakukan tanya jawab dengan guru dan perhatian
siswa fokus saat belajar, aktivitas belajar siswa meningkat dibandingkan pada penelitian siklus
sebelumnya.
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Gambar 4.4 Aktivitas Siswa Siklus Il

2) Penilaian Kegiatan Asistensi

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti meminta guru kelas Il untuk menilai peneliti
pada kegiatan asistensi, untuk menilai peneliti mengajar dan membuktikan apakah peneliti
menggunakan pendekatan keterampilan proses atau tidak pada saat proses pembelajarannya.
Berdasarkan hasil observasi mengenai penilaian kegiatan asistensi siklus Il dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses memiliki nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 82 dengan
dikategorikan baik yang artinya sudah memuaskan

d. Hasil belajar siswa

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan
proses dan pembagian tes tertulis. Ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses. Adapun hasil belajar
siswa pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Il Pada Siklus 11

Kriteria Tes Awal
Jumlah Persentase
Belum  Tuntas 3 14%
<75

Tuntas > 75 19 86%
Jumlah 22 100%
Rata-Rata Nilai 82 -
Nilai Tertinggi 100 -
Nilai Terendah 40 -

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada saat siklus Il
memperoleh jumlah 1765 dengan nilai rata-rata 79. Dari seluruh siswa terdapat 22 siswa yang tuntas
sebanyak 19 (86%) siswa dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 3 (14%) siswa. Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai target keberhasilan peneliti yaitu 80%. Berikut
adalah Diagram ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I1.
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Gambar 4.3 Hasil Belajar Siklus 11

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa sekitar 86% peserta didik memperoleh nilai di atas
KKM. Sedangkan 14% peserta didik masih mendapat nilai dibawah KKM.

e. Refleksi

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti dapat menyimpulkan masalah-masalah yang
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran siklus Il ini adaah sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pada kegiatan penelitian siklus Il aktivitas siswa, peneliti dapat melihat perubahan pada
aktivitas siswa yang ada pada siklus Il dapat dikatagorikan baik karena mencapai presentase 73,5%
yang menurut peneliti baik, tetapi peneliti akan diperbaiki disiklus I1.

2) Hasil Observasi Penilaian Asistensi

Pada kegiatan penelitian siklus I, peneliti meminta guru kelas Il untuk menilai peneliti pada
kegiatan asistensi, untukmenilai peneliti mengajar dan membuktikan apakah penelitimenggunakan
pendekatan keterampilan proses atau tidak pada saat proses pembelajarannya.

3) Hasil belajar siswa siklus 11

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus 1l yaitu dari 22 siswa ada 2siswa diantaranya masih
mendapat nilai di bawah kriteria KKM dan dikatakan belum tuntas. Beberapa siswa mengaku masih
bingung dalam mengerjakan soal sesuai petunjuk

4) Hasil respon siswa

Dari 10 orang siswa ada 3 orang siswa yang kurang senang dalam pembelajaran ini, mereka
mengatakan bahwa kurang senang dalam belajar menemukan masalah sendiri melalui keterampilan
dalam proses pembelajaran, mereka lebih senang pembelajaran yang memecahkan masalah dan
keterampilan secara kelompok sehingga siswa melakukan aktivitas belajar yang aktif tidak sibuk
dengan kegiatan individu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada siklus 1l setelah
melakukan pembelajaran cukup baik.

4.1. Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data hasil penelitian diatas, dapat peneliti kemukakan mengenai
hasil pembahasan terhadap data penelitian guna menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana yang
tercantum dalam rumusan masalah penelitian untuk memperoleh tujuan penelitian yang diharapkan.
Uraian tentang pembahasan data penelitian dideskripsikan sebagai berikut:

1) Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses pada Pembelajaran Tema 1 Tentang
Ciri-ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup

Berdasarkan hasil penelitian pada Kelas 111 SDN 3 Grogol sebelum menggunakan Pendekatan
Keterampilan Proses pembelajaran yang dilakukan pembelajaran hanya satu arah (teacher centre),
peserta didik terlihat jenuh dengan penggunaan metode ceramah, peserta didik pasif dalam
pembelajaran, guru lebih mendominasi proses belajar mengajar, banyak peserta didik yang bermain saat
proses pembelajaran berlangsung. Dan hasil belajar siswa masih dibawah KKM. Setelah menggunakan
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pendekatan keterampilan proses cara pembelajaran tidak lagi terjadi dengan satu arah, siswa tidak
terlihat jenuh, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat. Hal ini membuktikan dengan
menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses cara pengajaran lebih mudah pada pembelajaran tema
1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup karena guru merasa terbantu, serta dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa yang sebagian belum paham terhadap materi bisa terbantu untuk
lebih mudah memahami materi, dan keterampilan dalam pembelajaran terjadi sehingga menjadi
pembelajran yang menyenangkan dan bermakna.

2) Hasil belajar siswa sebelum menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses

Berdasarkan hasil belajar siswa sebelum menggukan Pendekatan Keterampilan Proses,
kemampuan siswa terhadap pembelajaran tema 1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup belum
mencapai tingkat optimal dalam menyelesaikan soal-soal dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini
terbukti dari hasil observasi awal yang dilakukan terhadap siswa Kelas 11l SDN 3 Grogol 56% siswa
yang mencapai KKM vyaitu 65.

3) Aktivitas siswa pada saat menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat tindakan diperoleh aktivitas siswa Kelas
I11 SDN3 Grogol. Selama proses pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses siswa
mengerjakan semua kegiatan bersama kelompoknya sehingga kerja sama mereka terlihat dan terjalin
dengan baik, setiap pelaksanaan tindakan aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan
dengan dibuktikannya melalui kreatifitas mereka menjawab setiap soal mengenai materi panca indera
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sangat bagus dan sesuai yang peneliti harapkan.
Aktivitas siswa lebih terlihat aktif saat diadakannya pengamatan dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses, keaktifan setiap kelompok terlihat, sehingga siswa tidak lagi sibuk dengan
kegiatannya masing-masing, dan mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa
terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

4) Hasil belajar siswa setelah menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses

Hasil belajar siswa Kelas 111 SDN3 Grogol yang peneliti dapat melalui evalusi tes setiap
siklusnya dengan menggunakan pndekatan keterampilan proses mengalami peningkatan hasil belajar
yang sangat baik. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses namun terdapat 1 siswa yang
belum memenuhi KKM yaitu karena faktor kesulitan dalam belajar dan akan ditindak lanjutkan dengan
diadakannya remidial. Siswa akan lebih jelas dan lebih mudah untuk memahami saat mengerjakan soal
tentang panca indera karena dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses siswa mudah
mengingat mengenai materi panca indera. Disamping pelaksanaan pembelajaran, siswa juga akan
merasakan belajar seperti bermain, berani untuk mencoba dan aktivitas belajar maningkat. Dengan
begitu siswa akan merasa lebih santai dan tenang saat mengerjakan soal evaluasi materi ciri-ciri dan
kebutuhan makhluk hidup serta hasil evaluasi mengalami peningkatan yang baik pada setiap siklusnya.
Dari data diatas terlihat jelas bahwa pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Proses terus
meningkat yaitu dari pengetahuan awal ke siklus I hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar
32%. Dan setelah mengalami pebelajaran siklus Il hasil belajar meningkat sebesar 86%. Hasil
ketuntasan belajar siswa pada akhirnya disiklus 11 sebesar 86% yang artinya sudah mencapai target awal
penelitian yaitu ketuntasan sebesar 80%.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab 1V, maka peneliti simpulkan
sebagai berikut:

1) Peningkatan dalam hal proses pembelajaran dapat dilihat pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklusnya meliputi keseluruhan aktifitas siswa
selama kegiatan pembelajaran . Saat kegiatan Pra siklus dilaksanakan dalam pembelajaran
siswa masih pasif dan setelah dilakukan tes pada akhir pembelajaran nilai yang diperoleh
masih rendah, banyak pula siswa yang mendapat nilai masih dibawah KKM. Sehingga perlu
adanya perbaikan yaitu dengan penggunaan pendekatan keterampilan proses pada tahap
selanjutnya. Pada tahap siklus I, peneliti menggunakan pendekatan keterampilan proses
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dalam proses pembelajaran karena pada pendekatan ini guru dapat meningkatkan aktivitas
siswa melalui kegiatan keterampilan dalm proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa
jenuh dan tidak melakukan aktifitas masing-masing, hal ini dapat meningkatkan ketertarikan
siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan antusiasme siswa. Hasil pada
tindakan siklus I terlihat masih belum optimal karena hanya beberapa siswa yang aktif dalam
kegiatan bedidkusi, sehingga perlu diadakannya tindakan perbaikan. Pada pelaksanaan
tindakan siklus 11 semua siswa lebih aktif baik dalam proses kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap inni dalam kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan lancar dan diperoleh hasil belajar siswa yang jauh lebih baik dan meningkat pada
siklus —siklus sebelumnya sehingga kegiatan penelitian pada mata pelajaran tema 1 materi
ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup menggunakan pendekatan keterampilan proses telah
berhasil dilakukan telah terbukti meningkat dan mencapai indikatir penelitian.

2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tema 1 tentang ciri-ciri dan kebutuhan makhluk
hidup menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses pada pembelajaran tema 1 yaitu hasil
belajar siswa meningkat dan ketuntasan juga selalu meningkat prasiklus nilai tertinggi 75,
terkecil 60 dan rata-rata 69,03 dengan presentase ketuntasan sebesar 56%. Pada siklus I
hasilbelajar siswa nilai tertinggi 85, terkecil 55 dan rata-rata 69,03 dengan presentase
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 69%. Di siklus Il hasil belajar yang 90, terkecil 60
dan rata-rata 79,17 dengan presentase ketuntasan sebesar 86%. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Kelas 111 SDN3 Grogol dalam pelajaran tema 1 materi ciri-ciri dan kebutuhan
makhluk hidup.
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